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ABSTRACT

Belitung Island is an area that makes a major contribution to the mining sector, especially tin mining.
The tin ore obtained will then go through many stages starting from the washing process to the smelting
and refining process. It is these stages that cause smelter workers to be at risk of being exposed to Pb
in the form of fumes (steam). Then exposure to Pb will harm the health of workers and the environment.
This study aims to analyze lead levels through the hair of smelter workers in the smelting department.
The approach used in this research is quantitative with a cross-sectional design. The research sample
consisted of 30 workers at the PT X smelter on Belitung Island and was selected based on the purposive
sampling method and data analysis up to bivariate. The results of the study stated that variables that
had a significant relationship with lead levels in the hair of PT X smelter workers included smoking
habits (p=0.023), use of PPE (p=0.023) and work units (p=0.023). The variables of age, years of
service, length of work, and air quality in the work environment have no significant relationship with
Pb levels in workers' hair. Therefore, it was concluded that the Pb levels in the hair of workers at the
smelter could be caused by smoking habits, use of PPE, and work units.

Keywords: Lead levels, smelter workers, occupational health and safety
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ABSTRAK

Pulau Belitung merupakan daerah yang memberikan kontribusi besar pada sektor
pertambangan terutama pertambangan timah. Biji timah yang didapatkan kemudian akan
melewati banyak tahap mulai dari proses pencucian hingga proses peleburan dan pemurnian.
Tahapan-tahapan inilah yang menyebabkan pekerja smelter memiliki risiko untuk terpapar Pb
berupa fumes (uap) yang kemudian paparan dari Pb ini akan memberikan dampak negatif
terhadap kesehatan pekerja maupun lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kadar timbal melalui rambut pada pekerja smelter di bagian peleburan. Pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel
penelitian adalah para pekerja di smelter PT X di Pulau Belitung sebanyak 30 orang dan dipilih
berdasarkan metode purposive sampling serta analisis data sampai dengan bivariate. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan kadar
timbal pada rambut pekerja smelter PT X antara lain kebiasaan merokok (p=0,023),
penggunaan APD (p=0,023) dan unit kerja (p=0,023). Adapun variabel umur, masa kerja, lama
kerja, dan kualitas udara lingkungan kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan terdapat
kadar Pb pada rambut pekerja. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa kadar Pb pada rambut
pekerja di smelter dapat disebabkan oleh kebiasaan merokok, penggunaan APD dan unit kerja.

Kata kunci: Kadar timbal, pekerja smelter, kesehatan dan keselamatan kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Belitung adalah bagian dari Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Perekonomian di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih
mengandalkan sektor pertambangan dan memberikan kontribusi yang besar
terhadap pendapatan domestic regional bruto (PDRB) Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Data Statistik menunjukkan pada tahun 2020 kontribusi
pertambangan bijih logam memberikan kontribusi sebesar 8,54 %, menduduki
posisi ke-5, tahun sebelumnya menduduki posisi ke-4 sebagai pemberi
kontribusi terbesar untuk PDRB. Pertambangan di daerah ini didominasi oleh
pertambangan timah. Data BPS menunjukkan ada 9 perusahaan pertambangan
timah di Pulau Belitung.

Bijih timah yang diperoleh dari hasil tambang berupa pasir timah dengan
kadar berkisar 20% - 60%, kemudian dicuci dan dipisah dari mineral lainnya.
Setelah dipisahkan, agar dapat dilakukan peleburan, kadar Sn ditingkatkan
mencapai 70% - 72%. Timah dilebur dalam smelter, tungku yang digunakan
untuk meleburkan timah menggunakan titik didih 1350°C. Selanjutnya untuk
mendapatkan logam timah dengan kualitas tinggi dengan kandungan “Timah
Hitam” atau Pb rendah, maka dilakukan proses pemurnian dengan cara
memakai cristallizer atau bisa juga dengan cara electrolytic refining. Pada
bagian smelter ini para pekerja bekerja secara shift dan pada proses inilah salah
satu risiko para pekerja terpapar Pb berupa fumes. Fumes ini yang diduga masuk
kedalam saluran pernafasan atau melalui organ tubuh lainnya seperti kulit.
Setelah proses ini, maka terbentuklah timah dengan kadar tinggi untuk siap
ekspor dengan kategori minimal dengan kadar 99,85 %. Pb merupakan salah
satu logam berat yang dapat memberikan efek negatif pada kesehatan dan

lingkungan.



PT X dalam mengendalikan dan mengurangi dampak dari fumes telah
melakukan berbagai cara yaitu dengan engineering control yaitu memasang
blower besar ke arah pekerja ketika proses tapping dan penggunaan alat
pelindung diri bagi pekerja, selain itu PT X juga secara berkala melakukan
pemantauan lingkungan untuk udara lingkungan kerja dan udara di emisi gas
buang.

Di Tahun 1997 Environmental Protection Agency (EPA) tahun 1997,
terdapat 20 logam dinyatakan termasuk bahan berbahaya dan beracun dan
logam berat Timbal atau Timah Hitam adalah salah satunya. Paparan Pb pada
organ tubuh manusia mempunyai dampak negatif pada kesehatan. Dampaknya
antara lain: mengakibatkan gangguan neurologi, gangguan terhadap fungsi
ginjal, gangguan terhadap fungsi system reproduksi, gangguan terhadap sistem
hemopitik, dan sistem syaraf (Sudarmaji, J. Mukono dan Corie I.P, 2006).

Mendeteksi paparan timbal di dalam tubuh dapat menggunakan rambut,
beberapa penelitian di Indonesia telah dilakukan untuk mengetahui paparan
timbal melalui rambut, diantaranya penelitian di jalan Soekarno-Hatta Bandar
Lampung yaitu pada pekerja tambal ban telah ditemukan adanya timbal pada
rambut di pekerja dengan range 0,258 sampai 4,813 ppm ( (Samsuar, M.
Kanedi, Sherly Pebrice, widhalita Ari P, 2017); Analisis kadar timbal di rambut
sopir angkutan kota di Kecamatan Tamalate kota Makassar tepatnya di jalan
Andi Pangeran Pettarani, penelitian ini menunjukkan bahwa pada semua sampel
penelitian ditemukan kadar timbal melebihi nilai ambang batas, menurut WHO
kadar timbal dalam rambut yaitu < 12 pg/g. ( (Wini Alimudin, Sulfiani dan Julia
F.N, 2021); Kadar timbal di rambut karyawan SPBU, hasil penelitian
menunjukkan bahwa lama bekerja adalah faktor yang memberikan pengaruh
jumlah kandungan logam Pb di rambut. Kadar Timbal di rambut meningkat
seiring lamanya masa kerja didapatkan yang terbesar pada masa kerja 9 — 12
tahun yaitu 0,8175 mg/g (Dyna Putri Mayaserli, Renowati, M. Biomed, 2017).
Timbal yang masuk ke dalam tubuh pekerja berasal dari emisi lingkungan kerja
yang berupa fumes yang berada di sekitar pekerja menjadi hazards.

Penelitian paparan Timbal pada pekerja smelter timah pernah dilakukan

dengan menganalisa di dalam darah para pekerja smelter timah PT X di Pulau



Bangka, penelitian menunjukkan bahwa kadar timbal di udara berkorelasi
secara bermakna terhadap kandungan timbal dalam darah dan tidak berkorelasi
secara bermakna antara individu terhadap kandungan timbal di darah (Lensi,
2017).

Namun dari penelitian yang telah dilakukan tersebut belum ada informasi
tentang analisis paparan timbal pada pekerja di smelter timah di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung melalui rambut, sehingga penelitian ini dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan kajian awal yang telah dilakukan di smelter timah PT. X di
Pulau Belitung mempunyai resiko terpapar “fumes” yang mengandung logam
berat timbal pada lingkungan kerjanya yang akan berdampak pada kesehatan
organ tubuh para pekerja. Selain itu pada PT. X juga belum pernah dilakukan
analisis paparan timbal pada rambut pegawai di smelter timah tersebut untuk
mengetahui sejauh mana paparan timbal tersebut. Fakta ini menjadi dasar untuk
melakukan penelitian Analisa paparan timbal pada pegawai smelter timah PT.
X di Pulau Belitung.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Umum
Menganalisa kadar timbal melalui rambut pada pekerja smelter di
bagian Peleburan PT. X di Pulau Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.

1.3.2 Khusus

1. Mengetahui distribusi faktor individu pekerja smelter di bgaian Peleburan
PT. X di Pulau Belitung

2. Mengetahui distribusi faktor lingkungan kerja pekerja smelter di bgaian
Peleburan PT. X di Pulau Belitung

3. Menganalisis hubungan faktor individu usia dengan kadar timbal pada
rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT. X di Pulau Belitung

4. Menganalisis hubungan faktor individu masa kerja dengan kadar timbal

pada rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT. X di Pulau Belitung



5. Menganalisis hubungan faktor individu lama kerja dengan kadar timbal
pada rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT. X di Pulau Belitung

6. Menganalisis hubungan faktor individu kebiasaan merokok dengan kadar
timbal pada rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT. X di Pulau
Belitung

7. Menganalisis hubungan faktor individu penggunaan alat pelindung diri
dengan kadar timbal pada rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT.
X di Pulau Belitung

8. Menganalisis hubungan faktor lingkungan kerja kualitas udara dengan
kadar timbal pada rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT. X di
Pulau Belitung

9. Menganalisis hubungan faktor lingkungan kerja Unit kerja dengan
dengan kadar timbal pada rambut pekerja smelter di bagian Peleburan PT.
X di Pulau Belitung

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
1. Bagi peneliti, hasil penelitian yang diungkapkan pada penelitian ini dapat
digunakan untuk penelitian lanjutan.
2. Bagi perusahaan, menjadi informasi untuk perencanaan kesehatan dan
keselamatan kerja pegawai di smelter PT X Pulau Belitung.
3. Bagi pekerja, menjadi lebih berhati-hati dan menerapkan aturan tentang
kesehatan dan keselamatan kerja yang telah ditetapkan perusahaan untuk

meminimalisir paparan timbal.
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